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Abstract

Technology development for improving the quality of healthcare services has been widely utilized in various regions
globally, particulary in technologies that incorporate spatial or geographic aspects. In terms of utilization in
addressing the distribution of a nutritional issue such of stunting, stunting refers to a condition where toddlers have a
height or length below the average for their age. This research was conducted due to a lack of displayed information
and summary data regarding malnutrition (stunting) in a spesific area, the absence of geographically presented
information and data on stunting cases from the lowlest to the highest levels, and the aims to design a web-based
Geographic Information System (GIS) for mapping the distribution of stunting cases in Pohuwato Regency. This
research employs the GIS insights and determine the strategies for addresing stunting cases, which can serve as a
reference for designing appropriate policy strategies and work plans in Pohuwato Regency.
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Abstrak

Adanya Perkembangan teknologi untuk peningkatan kualitas layanan kesehatan banyak di manfaatkan di beberapa
wilayah secara global, dalam halnya dalam teknologi yang menggunakan aspek keruangan atau geografis. Dalam
halnyapemanfaatan dalam penyebaran suatu masalah gizi (stunting). Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita
memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kurangnya informasi yang
menampilkan danmerangkum data-data yang terjadi masalah gizi(stunting) di satu wilayah, belum adanya penyajian
informasi dan datayang secara geografis penderita stunting di wilayah dari terendah hingga yang tertinggi dan upaya
pencegahan dalam peningkatan angka stunting di kabupaten pohuwato. Tujuan dari penelitian ini yaitu Merancang
Sistem Informasi Geografis Sebaran Penderita Stunting Berbasis Web di Kabupaten Pohuwato. Metode yang
digunakan pada penelitianini adalah Metode GIS Development Guide. Hasil Penelitian ini diperoleh hasil akhir
diharapkan bisa memberikan danmenentukan strategi penanganan stunting yang mampu memberikan solusi sebagai
acuan untuk merancang strategi kebijakan yang tepat untuk menentukan work plan di Wilayah Kabupaten Pohuwato.

Keywords: GIS Development Guide, Sistem Informasi Geografis, Stunting.

1. Pendahuluan

Indonesia masih mengahadapi permasalahan gizi yang sangat berdampak terhadap
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Permasalahan gizi pada balita masih menjadi
permasalahan utama dalam kependudukan. Berdasarkan data dari Studi Status Gizi Balita
Indonesia (SSGBI) secara nasional angka Stunting sebesar 24%. Angka ini masih sangat
tinggi yang dimana belum menyesuaikan dengan angka standarisasi WHO (World Health
Organization) yaitu 20 persen (Kementrian Kesehatan Studi Kasus Gizi Balita Indonesia,
2021).

Kabupaten Pohuwato merupakan salahsatu daerah dari wilayah Provinsi Gorontalo
yang memiliki permasalahan dalam penanggulangan Stunting. Berdasarkan hasil data
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dari Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) Angka prevalensi Stunting di Kabupaten
Pohuwato Tahun 2021 sebesar 34.6% yang dimana angka ini sangat tinggi di wilayah
kabupaten/kota Provinsi Gorontalo (Kementrian Kesehatan Studi Stasus Gizi Balita
Indonesia, 2021). Sedangkan menurut data Aplikasi Elektronik-Pencatatan dan Pelaporan
Gizi Berbasis masyarakat (e-PPGBM) angka stunting di Kabupaten Pohuwato Tahun
2021 mencapai 5,52% (Sumber: Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Pohuwato, 2022).

Sehingga untuk mengatasi permaslahan diatas, Sistem Informasi Geografis merupakan
satu metode dan solusi yang dapat digunakan untuk menunjukan sebaran penderita
stunting di Kabupaten Pohuwato. Menurut (Adil, 2017) Sistem Informasi Geografis
adalah suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis,
dan sumber daya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukkan,
menyimpan, memperbaiki, membaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan,
menganalisis, dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis.

Kabupaten Pohuwato yang masih kurang menggunakan sistem informasi geografis
dalam pemetaan/sebaran suatu masalah gizi. Kurangnya informasi yang dapat
melaporkan, menampilkan dan merangkum data-data yang terjadi dalam prevalensi kasus
masalah gizi, khususnya penderita (Stunting) di suatu wilayah sehingga menyulitkan
pemerintah untuk menganalisis kejadian stunting terutama di daerah yang rawan dengan
tingkat kasus stunting yang tinggi, belum adanya penyajian informasi dan data yang
secara geografis penderita stunting di wilayah dari terendah hingga yang tertinggi.
Minimnya Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah peningkatan angka stunting pada
anak. Sehingga Pemerintah Kabupaten Pohuwato mengalami kesulitan dan keterlambatan
dalam penanganan stunting.

Dari uraian permasalahan di atas maka dilakukan penelitian dengan judul Sistem
Informasi Geografis Penderita Stunting Berbasis Web Di Kabupaten Pohuwato. Dimana
Sistem ini mampu menampilkan informasi sebaran penderita stunting di wilayah
Kabupaten Pohuwato beserta data kasus penderita stunting di setiap kecamatan dengan
memberikan grafik penderita di tiap desa pada masing-masing kecamatan. Data tersebut
diolah sehingga mampu memberikan informasi kasus penderita stunting secara geografis
dari tertinggi dan terendah di wilayah setiap kecamatan dengan memberikan prevalensi
tiap desa. Serta sistem ini mempunyai fitur peramalan penderita stunting di masa yang
akan datang 1 bulan kedepan yang diharapkan dapat membantu instansi terkait dalam
pengambilan keputusan berupa penanganan yang dapat dilakukan guna mencegah dan
meminimalisir angka gizi sehingga penanganan yang lebih efektif dan bisa memfasilitasi
penyampaian data dan informasi terkait penderita stunting kepada masyarakat umum
khususnya di Kabupaten Pohuwato

Beberapa penelitian terkait dengan penggunaan GIS yang telah dilakukan diantaranya
Di Kutip dalam Skripsi, Luawo (2018), Iman (2016), dan Mustapa (2018) serta dalam
Jurnal Terkait dengan Sistem di Antaranya Pido Dkk (2023) dengan judul Penelitian
“Sistem Informasi Geografis Pemetaan Vaksinisasi Covid-19 di Kota Gorontalo dengan
hasil penelitian aplikasi yang menyediakan webGIS yang menampilkan peta analisis
penyebaran peserta vaksinasi COVID-19 dengan fitur yang cukup lengkap sehingga
aplikasi ini cukup efisien, efektif dan memuaskan dalam menyampaikan informasi terkait
pemetaan peserta vaksinasi COVID-19 di Kota Gorontalo Serta Penelitian yang
dilakukan oleh Musa dan Rahmayati (2021) dengan judul " Sistem Informasi Geografis
Tempat Penampungan Sampah di Kabupaten Pohuwato” dengan Hasil Penelitian
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menunjukkan masyarakat yang ada di Kabupaten Pohuwato dapat menemukan TPS di
setiap kecamatan yang dapat dideteksi melalui sistem informasi geografis dan dapat
memudahkan masyarakat menemukan TPS terdekat. Oleh karena itu penelitian ini
melengkapi penelitian sebelumnya dengan mengidentifikasi Sistem Informasi Sebaran
Penderita Stunting di Kabupaten Pohuwato.

2. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada Metode GIS Development
Guide yang terdiri dari 11 tahapan, dimana Metode ini merupakan panduan dalam
merancang sebuah aplikasi GIS agar dapat berjalan dengan baik yang dikeluarkan oleh
Department of Geography University (Buffalo 2004), yang terdiri atas beberapa tahap,
dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut.

1. Analisis Kebutuhan

Y

4. Survei Perangkat Keras 2 Perancanaan Konsentual 3. Survei Ketersediaan dan
dan Perangkat Lunak ' Y P Pengumpulan Data

Y Y

5. Pengujan Kesesuaian
Perangkat Keras dan
Perangkat Lunak

l l

6. Akusisi Perangkat Keeras
dan Perangkat Lunak

7. Perancanaan dan
Perancangan Database

8. Pengermbangan Database

9. Integrasi dan Perancangan
Antarmuka Sistem

v

10. Pengembangan Sistem

v

11. Penggunaan dan
Perawatan Database

Gambar 1. Tahapan Pengembangan GIS Development Guide (Buffalo, 2004)
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Pada penelitian yang di lakukan oleh Haras (2019) dengan judul “Sistem Informasi
Georafis Taman Pendidikan Al-Qur’an Berbasis Mobile Web” Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siklus pengembangan SIG atau GIS Development Guide
dengan menghasilkan hasil penelitian SIG TPA dapat menyajikan informasi secara
ringkas dan jelas berupa gambar peta dan informasi mengenai TPA sehingga orang tua
dapat memilih TPA yang sesuai keinginan dan kebutuhan. SIG TPA juga dapat
membantu petugas TPA dalam menyajikan informasi TPA kepada masyarakat dan
mendata santri dengan cepat. Selain itu, SIG TPA membantu pemerintah daerah
khususnya Kementrian Agama dalam mendata, mengontrol dan mengawasi TPA yang
berada di Kota Gorontalo.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh suatu Sistem Informasi Geografis Penderita
Stunting Berbasis Web di Kabupaten Pohuwato dengan menggunakan metode GIS
Development Guide. Sistem informasi ini mampu memberikan informasi kasus penderita
stunting secara geografis dari tertinggi dan terendah di wilayah setiap kecamatan dengan
memberikan prevalensi tiap desa. Serta sistem ini mempunyai fitur peramalan penderita
stunting di masa yang akan datang 1 bulan kedepan yang diharapkan dapat membantu
instansi terkait dalam pengambilan keputusan berupa penanganan yang dapat dilakukan
guna mencegah dan meminimalisir angka gizi sehingga penanganan yang lebih efektif
dan bisa memfasilitasi penyampaian data dan informasi terkait penderita stunting kepada
masyarakat umum khususnya di Kabupaten Pohuwato.

A. Perancangan Desain Sistem

Penelitian ini menggunakan Data Flow Diagram (DFD) sebagai perancangan sisitem
untuk mempermudah proses penggambaran desain sistem dari awal pembuatan.
Perancangan Sistem dapat dilihat pada Gambar 2.
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Data Kecamatan

Dinas Kesehatan

- Data Kecamatan

- Data Desa

- Data Puskesmas

- Data Prevalensi Balita Stunting
- Data Prediksi Balita Stunting

I

Data Penderita Balita Stunting

Nilai Alpha

»|

Puskesmas

?

- Laporan Prevalensi Balita Stunting
- Laporan Penderita Balita Stunting

Bapperlitbang

A

Laporan Prevalensi Balita Stunting

-1

<

(

Dinas Kesehatan

- Laporan Prevalensi Balita Stunting
- Laporan Sebaran Balita Stunting
- Informasi Hasil/Grafik Prediksi Balita Stunting

Masyarakat

- Informasi Prevalensi Balita Stunting
- Informasi Sebaran Balita Stunting
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Data Desa
—

Data Desa

Data Puskesmas
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Data Puskesmas A

,, Data Prevalensi Balita__}
Stunting

Data Prevalensi Balita Stunting

g g

Data Prediksi Balita —prprrp—

o . Stuntin
Data Prediksi Balita Stunting unting

Data Penderita Balita Stunting vavvu

Stunting

Data Kecamatan

2.0

Transaksi

Data Desa

<«

N
l

<

Data Puskesmas

Data Prevalensi Balita Stunting
Data Prediksi Balita Stunting

&
“«

<

<

Data Penderita Balita Stunting

Informasi Sebaran Balita Stunting Informasi Sebaran

W

Balita Stunting

Informasi Prevalensi Balita Stunting Inf ip lensi
. Informasi Prevalensi __|

Balita Stunting

Hasil Prediksi Balita Stunting

30 B
Output /‘

. Hasil Prediksi Balita
i Stunting

—

Informasi Hasil/Grafik Prediksi Balita Stunting

Informasi Penderita Balita Stunting

Infromasi Prevalensi Balita Stunting

Gambar 2. Diagram Arus Data Level 0

Perancangan yang sudah dibuat selanjutnya dilakukan pembuatan dan pengujian sistem,
pada tahap ini dibuat dalam bentuk coding menggunakan bahasa pemrograman Hypertext
Preprocessor (PHP), untuk penyimpanan data menggunakan database MySQL.

B. Hasil Perancangan Sistem

1. Tampilan Halaman Login

Pada halaman ini user bapperlitbang, dinas kesehatan dan puskesmas melakukan
proses login untuk mengelola data yang ada terdapat pada sistem. Pada tampilan halaman

login dapat dilihat pada Gambar 2.
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HOME SEBARAN PRAVALENSI

IG STUNTING

ABUPATEN POHUWATO

username

Password

Gambar 2. Halaman Login

2. Tampilan Halaman Tambah Data Penderita Balita Stunting

Setelah melakukan Login selanjutnya user puskesmas melakukan inputan data Balita
stunting yang akan di tampilkan pada halaman utama sistem pada Gambar 3.

Puskesmas Dengilo ~

% SIG STUNTING
e UPATEN POHUWATO

¢ Dashboard Dashboard > Home

DATA WILAYAH

& Data Penderita Stunting Tambah Balita
Nama Balita Kelamin
W Data Sebaran
Masukan Nama Balita Pilih Jenis Kelamin v
MANAGEMENT DATA
|l Laporan Data Pravelensi Tanggal Lahir Nama orang tua
12/12/2022 [m] Masukan Nama Ortu

& Logout Alamat Desa Balita
Masukan Alamat n

Berat Badan Lahir Tinggi Badan Lahir
Masukan BB(Kg) Masukan TB(Cm)

Berat Badan(kg) Tinggi Badan(cm)
Masukan Berat Badan pengukuran Masukan Tinggi Badan

Gambar 3. Halaman Tambah Data Penderita Balita Stunting
3. Tampilan Halaman Data Penderita Balita Stunting

Halaman ini ditunjukkan kepada user puskesmas dan user dinkes untuk melakukan
dan melihat laporan data penderita stunting dapat dilihat pada Gambar 4.
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Puskesmas Dengilo ~

STUNTING
PATEN POHUWATO

¢ Dashboard Dashboard > Home
DATA WILAYAH
& Data Penderita Stunting R
mm/dd/yyyy [u] mm/dd/yyyy m] Exnmrt BAf
W Data Sebaran B

MANAGEMENT DATA

|l Laporan Data Pravelensi
Penderita Stunting

& Logout Show 10 ~ entries Search:

No Nama Jenis ) Nama Ortu Kecamatan desa TB/U Aksi
) kelamin

@ Tambah Data

| (£ Ubah ‘

sucl
15 RAHMAWATI perempuan
LATIF

HENDRIYANTO

Gl p Hapus
LATIF DENGILO HUTA MOPUTI pendek | i} |

Gambar 4. Halaman Data Penderita Balita Stunting
4. Tampilan Laporan Data Penderita Stunting

Pada halaman ini merupakan tampilan Laporan yang di download sesuai dengan
rentangtanggal yang di inputkan pada saat download data, dapat dilihat pada Gambar 5.

LAPORAN DATA BALITA STATUS GIZI SANGAT PENDEK DAN PENDEK.

KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUSLIK
INDONESIA

UMUR 0- 59 BULAN KABUPATEN POHUWATO
PERIODE BULAN FEBRUARI 2022

Gambar 5. Laporan Data Balita Stunting
5. Pengujian Sistem

Pada pengujian ini menggunakan pengujian Performance Testing merupakan proses
menentukan kecepatan atau efektivitas, jaringan program komputer, perangkat lunak atau
perangkat. Performance Testing digunakan untuk mengukur kemampuan peforma suatu
aplikasi sampai suatu batas tertentu. Pengujian Peformance Testing menggunakan
aplikasi open source, Apache Jmeter yang merupakan aplikasi Java murni yang dirancang
untuk memuat tes perilaku fungsional sistem dan mengukur kinerja.
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a. Load Test

Load Test merupakan sebuah pengujian untuk memeriksa kemampuan dari
aplikasi dalam melakukan load aplikasi atau website, gunanya agar mengetahui beban
dari aplikasi/website ke database/server.

Dalam pengujian di Apache Jmeter terdapat beberapa properties yang dapat
mempengaruhi skenario pengujian performance yang dijalankan;

1. Number of Threads (users): jumlah user virtual yang akan disimulasikan.

2. Ramp-up period (seconds): total durasi yang dibutuhkan seluruh skenario
dijalankan dari awal sampai akhir.

3. Loop Count: jumlah percobaan pengujian yang dijalankan.

Pada pengujian Halaman Home dan Menu Administrator menggunakan:
Number of Threads (users): 20

Ramp-up period (seconds): 1
Loop Count: 2

Stop Thread () Stop st () Stop Test Now

Gambar 6. Tampilan Konfigurasi Thread Group Testing Halaman Home

Dari Gambar 7 dibawah ini, dapat dianalisa bahwa dalam 20 user dengan 1
request tiap 0,1 second di dapat sample time maximum sebesar 73 ms.
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Gambar 7. Data Hasil Pengujian pada Halaman Home

Berdasarkan diagnostic session pengujian Halaman Home yang di hasilkan
menggunakan pengujian Apache Jmeter BlazeMeter, proses memory minimal 11,4%
dan maksimal sebesar 15,2%.

I

| 10 K8/Sec

25% A_J N \ /\ /\ ﬂ L 5 K8/Sac

1:40 01:31:50 01:32:10 01:32:40 01:32:50 01:33:00 01:33:10 01:33:20

of | suowaan

KE/Sac

— Network I/0 = Memory — CPU Connections

Gambar 8. Diagnostic Session Pengujian Halaman Home

Pada gambar 8 dibawah ini merupakan Thread Group dalam pengujian halaman
menu administrator yang merupakan konfigurasi POST dan GET, dalam aplikasi
Apache Jmeter dengan Localhost pada database Mysql.

b. Stress Test

Stress Test merupakan testing yang digunakan untuk memeriksa kemampuan dari
aplikasi dalam menerima traffic dari luar, gunanya agar aplikasi/website tidak down
saat banyak user yang mengakses aplikasi/website tersebut. Dengan konfigurasi
respon assertion code http 200 yang merupakan code minimum pengujian Strees Test.

Pada Gambar 9 merupakan hasil pengujian Stress Test dari salah satu hasil proses

request testing menu home dengan Jmeter, dengan jumlah eror 0 dan jumlah Load
time sebesar 178 ms dan pesan menanggapi respon juga bagus (OK)
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Gambar 9. Hasil Stress Request Testing Menu Home

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan Adapun
kesimpulan yang diperoleh adalah dalam pemberian informasi dan data sebaran penderita
balita stunting di kabupaten pohuwato belum memaksimalkan sistem informasi geografis
sehinggan keterlambatan dalam penanganan stunting di wilayah kabupaten pohuwato.
Dengan adanya sistem ini mampu memberikan sistem informasi geografis sebaran di tiap
kecamatan dan desa dengan memberikan informasi prevalensi serta dalam penanganan di
berikan fitur peramalan untuk prediksi penderita stunting di periode kedepan, agar bisa
mengantisipasi kenaikan angka stunting di kabupaten pohuwato. Dengan pengujian
sistem menggunakan Apache Jmeter di dapatkan load testing pada menu halaman home
dan administrator dengan uji coba 20 user dalam request tiap 0,1 second didapatkan
sample time maximum 54ms dalam thread grup menu halaman home dan mendapatkan
sample time maximum 73ms dalam thread grup menu halaman administrator.
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